ABSTRAK

lis Muslimah: Pemberitaan Pidato Presiden Joko Widodo pada KTT COP26
(Analisis Framing Model Robert M. Entman pada Media Online CNN Indonesia
dan Detik.com Edisi November 2021).

Berita merupakan hasil konstruksi sosial yang melibatkan pandangan, ideologi, dan
nilai dari penulis berita maupun dari media itu sendiri. Bagaimana sebuah realitas
dijadikan berita tergantung pada bagaimana sebuah fakta dimaknai dan dipahami.
Pidato Presiden Joko Widodo pada forum KTT COP26 dan sanggahan yang
Greenpeace sampaikan terkait isi pidato yang disampaikan presiden mengundang
banyak media untuk meliput peristiwa tersebut. salah satu media yang paling
banyak memberitakan hal tersebut adalah Detik.com dan CNN Indonesia. Dua
media online populer di Indonesia serta berada dibawah naungan yang sama
tersebut mengonstruksi pidato presiden dengan cara yang berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana framing yang digunakan CNN
Indonesia dan Detik.com dalam mengonstruksi realitas pada pidato Presiden Joko
Widodo di KTT COP26 dengan menggunakan empat elemen framing Robert M.
Entman, yakni define problem, diagnoses causes, make moral judgement, dan
treatment recommendation.

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivisme dan pendekatan kualitatif
dengan metode analisis framing. Dalam pandangan konstruksionis, tidak ada
realitas dalam arti rill, realitas sosial tergantung pada bagaimana seseorang
memahami dunia dan bagaimana seseorang menafsirkannya. Tujuan analisis isi dari
paradigma konstruksionis adalah untuk melihat dan mengetahui bagaimana media
mengonstruksi realitas. Peneliti masuk, sharing, dan mencoba berempati dengan
media.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis framing model Robert
M. Entman. Analisis framing model Robert M. Entman melihat konsep framing
dalam dua dimensi besar, yakni seleksi isu dan penonjolan pada aspek-aspek
tertentu dari sebuah fakta atau realitas sebuah peristiwa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CNN Indonesia dan Detik.com memberitakan
secara berbeda tentang peristiwa pidato Presiden Joko Widodo di KTT COP26.
CNN Indonesia mendefiniskan bahwa pidato Presiden Joko Widodo sebagai pidato
yang tidak realistis, sedangkan Detik.com mendefiniskan dalam pemberitaanya
bahwa pidato Presiden Joko Widodo sebagai pidato yang membuka mata dunia.
Kedua media tersebut masing-masing menonjolkan aspek-aspek tertentu dari
sebuah peristiwa, sehingga memiliki perbedaan dalam penyampaian beritanya.



